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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Kondisi Transportasi 

Dalam rangka menunjang kebutuhan masyarakat Pemerintah 

Daerah Kabupaten Wonogiri telah memberikan fasilitas pelayanan umum 

transportasi baik dari sarana maupun prasarana transportasi. Transportasi 

darat yang digunakan di Kabupaten Wonogiri berupa angkutan umum di 

antaranya angkutan kota antar provinsi, angkutan kota dalam provinsi, 

angkutan pedesaan, angkutan perkotaan, dan kendaraan pribadi seperti 

mobil dan motor. Kondisi kendaraan lalu lintas di Kabupaten Wonogiri 

ramai lancar pada peak pagi saat masyarakat berangkat berkerja, dan 

pada peak sore saat pulang kerja. 

2.1.1 Kondisi Arus Lalu Lintas 

Karakteristik volume lalu lintas di wilayah studi Kabupaten 

Wonogiri dapat dilihat melalui perbedaan waktu peak. Pada peak pagi, 

umumnya pergerakan menuju CBD dan Kawasan Pemerintahan yang 

berada di Kabupaten Wonogiri. Sementara pergerakan dari luar Kabupaten 

Wonogiri bergerak masuk ke dalam Kabupaten Wonogiri, adanya 

penyempitan jalur  yang di akibatkan parkir on street pada ruas jalan 

Ahmad Yani sehingga membuat arus lalu lintas menjadi padat. 

2.1.2 Kondisi Jaringan Jalan 

Berdasarkan karakteristik, pola jaringan jalan di Kabupaten 

Wonogiri yaitu berbentuk linier/radial, dimana jaringan jalan tersebut 

mempunyai aksesbilitas yang cukup tinggi, sehingga alternatif pilihan jalan 

yang dilalui akan semakin banyak. Jaringan jalan menurut status jalan di 

Kabupaten Wonogiri terdiri dari jalan Nasional, Provinsi, dan Kabupaten. 

Sementara jalan menurut fungsinya terdiri dari jalan Arteri sekunder, 

kolektor primer, kolektor sekunder, dan lokal. Kabupaten Wonogiri 

merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki 

keseluruhan panjang jalan sebesar 456,95 Km, dimana terdiri dari jalan 

Nasional dengan panjang 31,9 Km, jalan Provinsi 165,55 Km dan 260,4 jalan 
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kabupaten. Karakteristik  jalan diwilayah Kabupaten Wonogiri di dominasi 

oleh jalan dengan tipe 4/2  UD (Undivided ) untuk jalan arteri sekunder, 2/2 

UD (Undivided ) untuk jalan kolektor primer, kolektor  sekunder, dan lokal. 

Untuk jenis pengaturan simpang di Kabupaten Wonogiri terdapat simpang 

bersinyal, dan tidak bersinyal atau uncontrolled. 

2.2 Kondisi Wilayah Kajian 

Jalan Ahmad Yani adalah jalan Kabupaten merupakan 

penghubung serta akses utama kendaraan angkutan barang maupun bus 

dari arah Ngadirejo, Baturetno dan lain-lain begitu juga sebaliknya. Serta 

merupakan peringkat pertama sebagai ruas jalan daerah rawan kecelakaan 

di Kabupaten Wonogiri.  

     

  Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

    Gambar II. 1 Jalan Ahmad Yani 
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Tabel II. 1 Segmen Ruas Jalan Ahmad Yani 

Segmen Jalan 
Status 
Jalan 

Fungsi 
Jalan 

Tipe 
Jalan 

Panjang 
Jalan (m) 

 
Jalan Ahmad Yani 1 Kabupaten Arteri 2/2 UD 1140  

Jalan Ahmad Yani 2 Kabupaten Arteri 2/2 UD 335  

Jalan Ahmad Yani 3 Kabupaten Arteri 2/2 UD 480  

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

Pada Gambar II. 2 ruas jalan Ahmad Yani segmen 1 merupakan 

ruas jalan Kabupaten dengan fungsi jalan arteri sekunder, panjang segmen 

1140 meter tipe jalan 2/2 UD (Undivided ). Jalan ini memiliki tata guna 

lahan berupa pertokoan dan pemukiman. 

     

   Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

  Gambar II. 2 Jl. Ahmad Yani Segmen 1 

Pada Gambar II. 3 ruas jalan Ahmad Yani memiliki radius simpang 

dari arah utara berbelok ke arah timur dengan radius 5,46 m. Sedangkan 

radius simpang dari arah timur berbelok ke arah selatan dengan radiusnya 

sebesar 6,33 m. 
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Sumber : Hasil Analisis 

Gambar II. 3 Radius Simpang Segmen 1 

Pada Gambar II. 4 ruas jalan Ahmad Yani segmen 1 merupakan 

ruas jalan kabupaten bertipe 2/2 UD (Undivided ), Ruas jalan Ahmad Yani 

memiliki lebar jalan total 12 meter, bahu jalan 0,3 m, ruang tanam 0,6 m 

dan trotoar 1 m. Fungsi tata guna lahan pada jalan Ahmad Yani merupakan 

kawasan pertokoan dan pemukiman. 

 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

Gambar II. 4 Penampang Melintang Jalan Ahmad Yani Segmen 1 
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Pada Gambar II. 5 ruas jalan Ahmad Yani Segmen 1 arus lalu lintas 

yang terkena konflik pada persimpangan berbentuk T mempunyai tingkah 

laku yang kompleks. Setiap gerakan belok kiri, belok kanan dan lurus 

masing-masing menghadapi konflik. Persimpangan dengan tiga lengan 

memiliki 6 buah titik konflik dan 3 buah titik persilangan. 

 

Gambar II. 5 Jumlah Konflik Persimpangan Segmen 1 

Pada Gambar II. 6 ruas jalan Ahmad Yani segmen 2 merupakan 

ruas jalan Kabupaten dengan fungsi jalan arteri sekunder, panjang segmen 

335 meter tipe jalan 2/2 UD (Undivided). Jalan ini memiliki tata guna lahan 

berupa pertokoan, pemukiman dan sekolah. 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

     Gambar II. 6 Jl. Ahmad Yani Segmen 2 
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Berdasarkan Gambar II. 7 diatas maka diperoleh nilai sudut  

elevasi dan kelandaian untuk alinyemen vertikal pada Blackspod jalan 

Ahmad Yani dengan besar kelandaian 16% Sehingga alinyemen vertikal 

sangat berpengaruh terhadap tingginya faktor penyebab kecelakaan di 

jalan Ahmad Yani. 

 

Sumber : Google Earth, 2023 

Gambar II. 7 Alinyemen  Vertikal BlackSpot Jalan Ahmad Yani 

Pada Gambar II. 8 ruas jalan Ahmad Yani memiliki radius simpang 

dari arah utara berbelok ke arah timur dengan radius 7,42 m, radius 

simpang dari arah timur berbelok ke arah selatan dengan radiusnya sebesar 

6,28 m, radius simpang dari arah selatan berbelok ke arah barat dengan 

radius 4,53 m dan radius simpang dari arah barat berbelok ke arah  utara 

dengan radius 5,18 m. 

 

Sumber : Hasil Analisis 

Gambar II. 8 Radius Simpang Segmen 2 
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Pada Gambar II. 9 ruas jalan Ahmad Yani segmen 1 merupakan 

ruas jalan kabupaten bertipe 2/2 UD (Undivided ), Ruas jalan Ahmad Yani 

memiliki lebar jalan total 12 meter, bahu jalan 0,3 m, ruang tanam 0,6 m 

dan trotoar 1 m. Fungsi tata guna lahan pada jalan Ahmad Yani merupakan 

kawasan pertokoan, pemukiman dan sekolah. 

 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

Gambar II. 9 Penampang Melintang Jalan Ahmad Yani Segmen 2 

Pada Gambar II. 10 ruas jalan Ahmad Yani Segmen 2 arus lalu 

lintas yang terkena konflik pada persimpangan mempunyai tingkah laku 

yang kompleks. Setiap gerakan belok kiri, belok kanan dan lurus masing-

masing menghadapi konflik. Persimpangan dengan tiga lengan memiliki 8 

buah titik konflik dan 8 buah titik persilangan. 

 

Gambar II. 10 Jumlah Konflik Persimpangan Segmen 2 
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Pada Gambar II. 11 ruas jalan Ahmad Yani segmen 3 merupakan 

ruas jalan Kabupaten dengan fungsi jalan arteri sekunder, panjang segmen 

480 meter tipe jalan 2/2 UD (Undivided). Jalan ini memiliki tata guna lahan 

berupa pertokoan, pemukiman dan perkantoran. 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

Gambar II. 11 Jl. Ahmad Yani Segmen 3 

Pada Gambar II. 12 ruas jalan Ahmad Yani memiliki radius 

simpang dari arah utara berbelok ke arah timur dengan radius 7,01 m, 

radius simpang dari arah timur berbelok ke arah selatan dengan radiusnya 

sebesar 10,79 m, radius simpang dari arah selatan berbelok ke arah barat 

dengan radius 7,99 m dan radius simpang dari arah barat berbelok ke arah  

utara dengan radius 4,97 m. 

 

Sumber : Hasil Analisis 

Gambar II. 12 Radius Simpang Segmen 3 
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Pada Gambar II. 13 ruas jalan Ahmad Yani segmen 1 merupakan 

ruas jalan kabupaten bertipe 2/2 UD (Undivided ), Ruas jalan Ahmad Yani 

memiliki lebar jalan total 14 meter, bahu jalan 0,5 m, dan trotoar 1 m. 

Fungsi tata guna lahan pada jalan Ahmad Yani merupakan kawasan 

pertokoan, pemukiman dan perkantoran. 

 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

Gambar II. 13 Penampang Melintang Jalan Ahmad Yani Segmen 3 

Pada Gambar II. 14 ruas jalan Ahmad Yani Segmen 3 arus lalu 

lintas yang terkena konflik pada persimpangan mempunyai tingkah laku 

yang kompleks. Setiap gerakan belok kiri, belok kanan dan lurus masing-

masing menghadapi konflik. Persimpangan dengan tiga lengan memiliki 7 

buah titik konflik dan 8 buah titik persilangan. 

 

Gambar II. 14 Jumlah Konflik Persimpangan Segmen 3 
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2.2.1 Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas 

Dalam kejadian kecelakaan lalu lintas yang terjadi, banyak faktor 

yang mempengaruhi kecelakaan di jalan. Apakah salah satu faktor 

keterkaitan faktor yang satu dengan yang lain. Beberapa faktor yang bisa 

mengakibatkan kecelakaan lalu lintas antara lain: 

2.2.1.1 Jalan yang bergelombang 

Pada Gambar II. 15 terlihat jelas bahwa jalan aspal yang ada di 

jalan A. Yani masih terdapat perkerasan yang tidak rata, berlubang bahkan 

terdapat kerusakan. Sehingga menjadikan jalan tersebut penyumbang 

potensi kecelakaan yang cukup tinggi bagi kendaraan bermotor yang 

melintas pada jalan Ahmad Yani. 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

   

  

Gambar II. 15 Jalan Berlubang 
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2.2.1.2 Marka 

Berdasarkan Gambar II. 16 terlihat jelas bahwa zebra cross yang 

sudah mulai memudar. Hal tersebut membahayakan bagi pejalan kaki 

yang ingin menyebrang dan juga pengendara yang melintas. 

 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

Gambar II. 16 Zebra Cross yang memudar yang memudar 

2.2.1.3 Trotoar 

Pada Gambar II. 17 trotoar sudah tidak dalam fungsinya. Hal 

tersebut dapat mengganggu pejalan kaki yang ingin menggunakan trotoar 

tersebut. 

 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

Gambar II. 17 Trotoar digunakan untuk parkir 
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2.2.1.4 Rambu 

 Pada Gambar II. 18 dan Gambar II. 19, terlihat rambu yang 

terhalang atau tertutup oleh pohon. Sehingga pengguna jalan tidak bisa 

melihat rambu dititik tersebut. 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

 

 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

Gambar II. 19 Rambu Terhalang Pohon 

Gamba II. 18 Rambu Terhalang Pohon 
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Pada Gambar II. 20 rambu yang  terlihat sudah rusak serta 

memudar. Tentu hal itu dapat mengakibatkan potensi terjadi kecelakaan 

diruas jalan Ahmad Yani. 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Wonogiri 2022 

  

Gambar II. 20 Rambu Yang Rusak 
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